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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia telah berimbas pada 

perekonomian bangsa yang kian melemah. Peranan sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam membantu pemulihan perekonomian Indonesia 

sangat diperlukan. Pemerintah Indonesia sendiri sejak tahun 2007 telah 

meluncurkan program kredit dengan bunga yang telah disubsidi dan disalurkan 

melalui lembaga keuangan guna mendukung UMKM. PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Larantuka adalah salah satu lembaga penyalur 

kredit KUR dan merupakan lokasi penelitian yang dipilih peneliti dalam meneliti 

tentang mekanisme penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada masyarakat 

pengelola UMKM. 

Penyaluran Kredit Usaha Rakyat pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Larantuka melalui berbagai tahapan dan 

melibatkan beberapa pihak, diantaranya tahap pendaftaran pengajuan kredit, tahap 

penilaian terhadap calon debitur dan usaha, dan tahap pencairan dana kredit. 

Pihak-pihak yang terlibat yakni calon debitur, petugas administrasi kredit, petugas 

account officer, supervisor penjamin bisnis, asisten manajer pemasaran kredit, dan 

pimpinan cabang. Adapun dokumen yang berisikan hak dan kewajban debitur dan 

kreditur dimuat dalam Surat Perjanjian Kredit yang telah disepakati kedua belah 

pihak. Permasalahan yang umumnya dihadapi oleh pihak bank dalam penyaluran 
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KUR adalah adanya indikasi kredit macet yang langsung diselesaikan baik dengan 

penyelamatan maupun penyelesaian kredit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan 

pemahaman dan informasi terhadap masyarakat luas terkait alur pengajuan kredit, 

hak dan kewajiban dari pihak-pihak terkait dalam hal ini pihak kreditur dan 

debitur, serta permasalahan yang terjadi baik pada saat pengajuan maupun selama 

berjalannya kredit, yang didukung dengan data primer berupa hasil penelitian dan 

data sekunder berupa kajian pustaka dari berbagai sumber, diantaranya 

menggunakan Pedoman Kebijakan KUR milik Kementerian Koordinator 

Perekonomian RI.  

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Bank 

1) Terkait alur mekanisme penyaluran KUR, sebaiknya pihak bank dapat 

membagi tugas dan tanggung jawab yang berbeda terhadap petugas 

administrasi kredit yang menangani KUR dengan plafond yang harus 

di-putuskan oleh AMPK dan Pimpinan Cabang. 

2) Terkait pengaturan hak dan kewajiban antara debitur dan kreditur, 

sebaiknya pihak bank selain memberikat hardfile SPK (Surat Perjanjian 

Kredit), juga dapat  memberikan softfile SPK yang telah ditandatangi 

oleh pihak kreditur dan debitur. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam terkait persoalan yang 

terjadi selama penyaluran kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Kantor Cabang Larantuka terhadap pihak-pihak yang 

terlibat. 

2) Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait penerapan asas 5C 

dan 7P, guna menilai peranan asas tersebut dalam permasalahan kredit 

macet KUR  pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor 

Cabang Larantuka  

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi yang dapat diperoleh oleh pihak bank berdasarkan saran yang  

diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Dengan adanya pembagian tugas administrasi kredit untuk menangani 

pengajuan kredit pada plafond tertentu, dapat memperlancar dan 

mempercepat tugas dari administrasi kredit dalam memproses penyaluran 

KUR 

2. Dengan memberikan softfile SPK yang telah ditandatangi oleh pihak kreditur 

dan debitur kepada nasabah dalam hal ini pihak debitur, dapat menjadi 

pegangan debitur apabila hardfile yang dimiliki telah rusak bahkan hilang. 

Hal ini juga dapat membantu debitur untuk terus mengingat perjanjian yang 

telah disepakati bersama pihak bank. 
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